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ABSTRACT 
At industrialization phase, women will be shifted by men because the increasing of 
unemployment. When economic development reaches a certain stage, the trend of 
development turned with increasing women employment. Purpose of the research 
that will be reached is to estimate influence of women unemployment, women 
resident that managing household, and women residents that still school on the level 
of women participation in the labor force in Central Java (1982-2000). This study 
clarifies the factors that influence the level of participation of women in the labor 
force and improve the existence theory of the labor force participation rate. One way 
to analyze the effect of short-run and long run is to use a dynamic model. In this 
research model used is the Engle Granger Error Correction Models (EG-ECM) 
which based on "granger representation theorem". The result knows the variable 
having influence which significance in short-run are women resident that managing 
household and women resident that still school. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan salah satu 
cabang ilmu ekonomi yang khusus memba-
has dan menguraikan prinsip-prinsip penda-
yagunaan tenaga kerja dan kemampuan 
manusia mengolah sumber-sumber produksi 
dan ketenagakerjaan  untuk memenuhi  kebu-
tuhan manusia itu sendiri. Ini sejalan dengan 
arah pembangunan Indonesia, yaitu pemba-
ngunan manusia seutuhnya. Pembangunan 
manusia seutuhnya mencakup berbagai aspek 
termasuk pendidikan dan latihan serta perlin-
dungan hak-hak dan jaminan hidupnya yang 
layak (Simanjuntak, 1985) 
Masalah ketenagakerjaan merupakan 
salah satu masalah utama yang kita hadapi. 
Jumlah angkatan kerja wanita meningkat 
dengan pesat. Pada tahun 1995 meningkat 
menjadi 35,48 persen dari seluruh jumlah 
angkatan kerja nasional. Tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita 42,35 persen di per-
kotaan dan 50,24 persen di pedesaan. Walau-
pun angkatan kerja wanita terus meningkat, 
pada umumnya tenaga kerja wanita yang 
bekerja di sektor formal berada pada jenjang 
pekerjaan yang paling bawah karena berpen-
didikan rendah dan tidak memiliki keteram-
pilan yang cukup. Banyak terjadi diskrimi-
nasi dalam hal upah, pengembangan karir, 
dan pemanfaatan fasilitas yang tersedia bagi 
tenaga kerja. Data tahun 1994 mengungkap 
bahwa upah pekerja wanita berkisar 50-85  
persen dari pekerja pria, meskipun keduanya 
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berpendidikan yang sama. (Bainar, 1999) 
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Na-
sional (SUSENAS) pada tahun 1999, jumlah 
penduduk Jawa Tengah tercatat sebesar 
30,76 juta jiwa atau sekitar 15 persen dari 
jumlah penduduk Indonesia. Jumlah pendu-
duk perempuan lebih besar di bandingkan 
dengan jumlah penduduk laki-laki, ditunjuk-
kan oleh rasio jenis kelamin (rasio penduduk 
laki-laki terhadap penduduk perempuan) se-
besar 98. 
Kondisi ketenagakerjaan di Provinsi 
Jawa Tengah dapat di lihat dalam Lampiran 
1. Untuk mengetahui seberapa jauh sumba-
ngan wanita dalam pembangunan ekonomi, 
dapat dilihat dari besarnya peranan mereka 
sebagai angkatan kerja atau istilah ilmiahnya 
adalah tingkat partisipasi angkatan kerja. 
Menurut Simanjutak (1985) yang dinamakan 
angkatan kerja adalah jumlah yang bekerja 
dan pencari kerja. Sedangkan pengertian 
tingkat partisipasi angkatan Kerja (TPAK) 
adalah perbandingan antara jumlah angkatan 
kerja dengan penduduk usia kerja dalam 
kelompok yang sama. 
Tingkat partisipasi angkatan kerja di 
pengaruhi oleh faktor-faktor demografi, so-
sial dan ekonomi. Faktor-faktor ini antara 
lain: jumlah penduduk yang masih sekolah, 
jumlah penduduk yang mengurus rumah 
tangga, tingkat penghasilan dan jumlah tang-
gungan keluarga yang bersangkutan, umur, 
tingkat upah dan pendidikan. 
Sedangkan Ananta (1990:160) menge-
mukakan bahwa tingginya tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita dalam kegiatan eko-
nomi disebabkan oleh beberapa hal: (1) Ada-
nya perubahan pandangan dan sikap dalam 
masyarakat tentang sama pentingnya pendi-
dikan bagi kaum pria dan wanita serta sema-
kin disadari perlunya kaum wanita ikut ber-
partisipasi dalam pembangunan, (2) Adasnya 
kemauan wanita untuk mandiri dalam bidang 
ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutu-
han hidupnya (dan juga kebutuhan hidup 
orang-orang yang menjadi tanggungannya) 
dengan penghasilannya sendiri, (3) Adanya 
kebutuhan untuk menambah penghasilan ke-
luarga, (4) Makin luasnya kesempatan kerja 
yang bisa menyerap tenaga kerja wanita, 
misalnya tumbuhnya industri kerajinan ta-
ngan dan industri ringan lainnya. 
Meningkatnya keterlibatan wanita dalam 
kegiatan ekonomi dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial, ekonomi maupun faktor demo-
grafi. Beberapa faktor demografi yang diang-
gap penting pengaruhnya adalah tingkat pen-
didikan, jenis kelamin, umur, dan status 
perkawinan. 
Tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Jawa Tengah Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio  
 Tahun 1996 – 2000 
Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah Total Rasio Jenis Kelamin 
1996 14.546.511 15.152.334 29.698.845 96.00 
1997 14.770.846 15.136.630 29.907.476 97.56 
1998 15.036.344 15.349.101 30.385.445 97.96 
1999 15.245.718 15.515.503 30.761.221 98.26 
2000 15.253.438 15.522.408 30.775.846 98.27 
 Sumber: Biro Pusat Statistik 
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pada umumnya banyak dipengaruhi oleh pe-
rubahan dalam struktur ekonomi yang terjadi 
dalam proses pembangunan. Dalam hal ini 
terdapat perbedaan pendapat di antara bebe-
rapa ahli. Partisipasi angkatan kerja wanita 
biasanya menunjukkan pola yang berbentuk 
“U”. Pada tahap awal pembangunan, partisi-
pasi angkatan kerja akan menurun dengan 
adanya efek industrialisasi, yang kemudian 
akan naik kembali dengan meningkatnya 
jumlah yang relatif dari sektor jasa dan mun-
culnya jenis-jenis pekerjaan administrasi atau 
pekerjaan-pekerjaan kantor lainnya. Pada ta-
hap awal industrialisasi, wanita akan digeser 
oleh pria karena meningkatnya penganggu-
ran. Setelah pembangunan mencapai tahap 
tertentu, trend membalik bersamaan dengan 
meningkatnya kesempatan kerja wanita. 
Pola perkembangan tingkat partisipasi 
angkatan kerja wanita yang berbentuk “U” 
tersebut agak diragukan kebenarannya, kare-
na antara lain disebabkan oleh peranan wani-
ta dalam sektor pertanian dan sektor non per-
tanian pada saat awal pembangunan, juga 
pada distribusi employment secara sektoral, 
sampai di mana lapangan usaha dan jabatan-
jabatan pria digantikan oleh wanita. 
Berikut ini gambaran perkembangan va-
riabel yang diamati:  
(1) Tingkat partisipasi wanita dalam angka-
tan kerja. Yaitu perbandingan antara jumlah 
angkatan kerja wanita dengan jumlah pendu-
duk wanita dalam usia kerja. Untuk menge-
tahui besarnya tingkat partisipasi wanita da-
lam angkatan kerja di Provinsi Jawa Tengah 
tahun 1986-2000 dapat dilihat pada Lampi-
ran 2. Data yang digunakan yaitu data ber-
kala (time series). 
(2) Jumlah Pengangguran Wanita. Yaitu jum-
lah penduduk wanita yang berusia 10 tahun 
ke atas yang sama sekali tidak bekerja dan 
berusaha mencari pekerjaan. Untuk mengeta-
hui besarnya jumlah pengangguran wanita di 
provinsi Jawa Tengah tahun 1986-2000 dapat 
dilihat pada Lampiran 3. Data yang diguna-
kan yaitu data berkala (time series). 
(3) Jumlah Penduduk Wanita yang Mengurus 
Rumah Tangga. Yaitu jumlah penduduk wa-
nita yang berusia 10 tahun ke atas dan hanya 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga atau 
mengurus keluarganya, tanpa bekerja atau 
mencari pekerjaan untuk memperoleh peng-
hasilan atau keuntungan. Untuk mengetahui 
pertumbuhan jumlah penduduk wanita yang 
mengurus rumah tangga di provinsi Jawa 
Tengah tahun 1986-2000 dapat dilihat pada 
Lampiran 4. Data yang digunakan yaitu data 
berkala (time series). 
(4) Jumlah penduduk wanita yang masih 
sekolah.  Yaitu jumlah penduduk wanita yang 
berusia 10 tahun ke atas yang masih duduk di 
bangku pendidikan mulai dari tingkat Seko-
lah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. 
Untuk mengetahui pertumbuhan jumlah pen-
duduk wanita yang masih sekolah di provinsi 
Jawa Tengah tahun 1986-2000 dapat dilihat 
pada Lampiran 5. Data yang digunakan yaitu 
data berkala (time series). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, ma-
ka penelitian ini akan melihat analisis penga-
ruh pengangguran wanita, penduduk wanita 
yang mengurus rumah tangga, dan penduduk 
wanita yang masih sekolah terhadap tingkat 
partisipai wanita dalam angkatan kerja di 
Jawa Tengah. 
Tinjauan Pustaka. Pertumbuhan pendu-
duk berpengaruh terhadap penduduk usia 
kerja dan pada gilirannya nanti juga berpe-
ngaruh terhadap pertumbuhan angkatan ker-
ja. Perbandingan antara jumlah angkatan ker-
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ja dengan jumlah penduduk dalam usia kerja 
di sebut dengan tingkat partisipasi angkatan 
kerja. 
Secara singkat partisipasi angkatan kerja 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Mantra, 
2000, 321): 
TPAK = 100
Kerja TenagaJumlah 
KerjaAngkatan Jumlah x  
dimana: TPAK adalah Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja, AK adalah Angkatan Kerja, 
TK adalah Tenaga Kerja 
Semakin besar tingkat partisipasi angka-
tan kerja akan menyebabkan semakin besar 
jumlah angkatan kerja. Begitu pula sebalik-
nya, semakin besar jumlah penduduk yang 
masih sekolah dan yang mengurus rumah 
tangga akan menyebabkan semakin besar 
jumlah yang tergolong bukan angkatan kerja 
dan akibatnya semakin kecil tingkat partisi-
pasi angkatan kerja. 
Angka TPAK dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengetahui penduduk yang aktif 
bekerja ataupun mencari pekerjaan. Bila ang-
ka TPAK kecil maka dapat diduga bila pen-
duduk usia kerja banyak yang tergolong 
bukan angkatan kerja baik yang sedang seko-
lah maupun mengurus rumah tangga dan se-
bagainya. Dengan demikian angka TPAK  
banyak dipengaruhi oleh faktor jumlah pen-
duduk yang masih sekolah maupun pen-
duduk yang mengurus rumah tangga. Kedua 
faktor tersebut dapat pula dipengaruhi oleh 
keadaan ekonomi dan sosial budaya. Oleh 
karena itu di negara-negara yang sudah maju 
TPAK cenderung tinggi pada golongan umur 
dan tingkat pendidikan tertentu. Biasanya 
perkembangan suatu negara atau daerah ting-
kat partisipasi angkatan kerja perempuan me-
nurut golongan umur dan pendidikan yang 
sering diperhatikan. Pola TPAK perempuan 
dapat memberikan petunjuk yang berguna 
dalam mengamati arah dan perkembangan 
aktifitas ekonomi di suatu negara atau dae-
rah. Berlainan dengan laki-laki, umumnya 
perempuan mempunyai peran ganda sebagai 
ibu yang melaksanakan tugas rumah tangga, 
mengasuh dan membesarkan anak dan be-
kerja untuk menambah penghasilan keluarga. 
(Mantra,2000: 322)  
Banyak faktor yang mempengaruhi ting-
kat partisipasi wanita dalam angkatan kerja, 
faktor-faktor tersebut di antaranya adalah: 
(1) Jumlah pengangguran wanita. Jumlah 
pengangguran wanita yang meningkat akan 
menyebabkan timbulnya kekecewaan yang 
dirasakan oleh penganggur karena kebutuhan 
keuangan dan biaya fisik untuk mencari upah 
yang lebih rendah apabila dibandingkan de-
ngan sulitnya mencari pekerjaan (Zainab 
Bakir, 1984) menurut Aske Theo Komalig 
(1985: 27), hubungan tingkat partisipasi ang-
katan kerja wanita dengan tingkat pengang-
gur yang semakin kuat apabila diperhitung-
kan tenaga kerja putus asa sangat di penga-
ruhi oleh keadaan pasar tenaga kerja semakin 
besar permintaan akan tenaga kerja wanita 
maka semakin banyak tenaga kerja beralih 
masuk dalam angkatan kerja dan akan me-
nyebabkan menurunnya jumlah tenaga kerja 
putus asa. 
Secara keseluruhan, jumlah pertambahan 
penduduk wanita yang menganggur lebih 
banyak dibandingkan dengan penduduk laki-
laki. Demikian juga dengan pertumbuhan 
pengangguran terbuka penduduk wanita yang 
meningkat cukup pesat. Keadaan ini diduga 
karena telah meningkatnya tingkat pendidi-
kan mereka. Pendidikan akan menambah pe-
ngetahuan dan penalaran mereka serta me-
ningkatkan opportunity cost karena tidak ak-
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tifnya dalam bekerja dan dapat mengatasi 
rintangan-rintangan sosial budaya yang 
membatasi penduduk wanita bekerja di luar 
rumah tangga. 
Meningkatnya jumlah penyediaan tenaga 
kerja terdidik dari penduduk wanita muda 
akan mendorong permintaan akan tenaga 
kerja yang berpendidikan lebih tinggi. De-
ngan bertambahnya jumlah tenaga kerja yang 
berpendidikan tertentu di pasar tenaga kerja, 
pengusaha akan cenderung meningkatkan 
syarat tingkat pendidikan tenaga kerja yang 
diberi pekerjaan, terutama pada jabatan-jaba-
tan tertentu yang sebelumnya dilaksanakan 
oleh tenaga kerja yang berpendidikan relatif 
rendah, tanpa meningkatkan upah dari jaba-
tan tersebut. Di lain pihak banyak penduduk 
wanita muda yang berpendidikan memasuki 
angkatan kerja dengan harapan memperoleh 
pekerjaan yang serupa dengan yang ditangani 
pekerja-pekerja yang berpendidikan sama de-
ngan mereka. Dengan demikian, meskipun 
permintaan akan tenaga kerja yang berpendi-
dikan naik tetapi penawaran selalu melam-
paui jumlah yang dibutuhkan. 
Perbedaan tingkat pengangguran pendu-
duk wanita menurut tingkat pendidikan ke-
mungkinan besar karena peranan perbedaan 
pada kelompok umur muda (10-24 tahun). 
Hal ini kemungkinan karena: (a) Dengan me-
ingkatnya tingkat pendidikan, terutama pada 
kelompok umur muda, cenderung mempe-
ngaruhi mereka untuk bekerja di luar rumah 
tangga dan memilih pekerjaan yang dianggap 
sesuai; (b) tingkat pengangguran yang tinggi 
dari penduduk wanita muda yang berpendidi-
kan relatif tinggi kemungkianan karena yang 
terdidik lebih tercatat sebagai pencari kerja 
daripada tercatat bukan sebagai anngkatan 
kerja, karena pada umumnya mereka tercatat 
bukan sebagai angkatan kerja, karena pada 
umumnya mereka berusaha mendapatkan pe-
kerjaan-pekerjaan yang bersifat formal yang 
mengharuskan mereka untuk secara aktif me-
laksanakan kegiatan tersebut; (c) Tingkat pe-
ngangguran penduduk wanita yang hampir 
sama pada kelompok umur di atas 25 tahun 
pada berbagai tingkat pendidikan, diperkira-
kan karena beberapa hal, anatara lain mereka 
yang telah tamat sekolah dan lama mencari 
pekerjaan menjadi putus asa sehingga keluar 
dari angkatan kerja, baik untuk sementara 
ataupun secara permanen. 
(2) Jumlah penduduk wanita yang mengurus 
rumah tangga. Simanjuntak (1985), berpen-
dapat bahwa salah satu faktor yang mempe-
ngaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja 
wanita adalah jumlah penduduk yang mengu-
rus rumah tangga. Kenyataan bahwa jauh 
lebih banyak jumlah penduduk wanita yang 
mempunyai kegiatan utama di dalam rumah 
tangga dibanding dengan jumlah penduduk 
wanita yang bekerja dan bahwa jauh lebih 
banyak jumlah penduduk wanita yang me-
ngurus rumah tangga dibandingkan dengan 
jumlah penduduk laki-laki, akan menyebab-
kan semakin kecil tingkat partisipasi kerja. 
Beberapa penelitian yang dilakukan di 
berbagai daerah menunjukkan, walaupun wa-
nita telah menyumbangkan jumlah waktu 
yang sedikit lebih rendah daripada laki-laki 
dalam mencari nafkah, namun wanita jauh 
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
mengurus rumah tangga Bahkan fakta lain 
telah mengungkapkan bahwa wanita hanya 
mempunyai waktu untuk istirahat yang jauh 
lebih sedikit daripada laki-laki. Hal ini me-
nunjukkan peranan wanita dalam kehidupan 
rumah tangga (keluarga) tidak dapat diabai-
kan. 
(3) Jumlah penduduk wanita yang masih 
sekolah.  Peningkatan partisipasi angkatan 
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kerja merupakan sumbangan yang penting 
dalam pembangunan nasional. Oleh karena 
itu, tinggi rendahnya penduduk wanita yang 
masih sekolah bisa dipakai sebagai ukuran 
sejauh mana suatu daerah mampu mengikuti 
perkembangan pembangunan yang ada. Ba-
nyak sedikitnya penduduk wanita yang masih 
sekolah wanita yang bersangkutan untuk me-
ningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian. Semakin tingginya tuntutan terha-
dap pendidikan maka cenderung mengurangi 
tingkat partisipasi wanita dalam angkatan 
kerja. Tuntutan pendidikan ke arah yang le-
bih tinggi seiring dengan kemajuan zaman. 
Persepsi masyarakat tentang pentingnya 
memperoleh pendidikan setinggi-tinginya 
akan cenderung menurunkan tingkat parti-
sipasi wanita dalam angkatan kerja. 
Menurut Harris (1995), orang-orang 
yang mempunyai tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi mungkin akan lebih lama me-
nganggur sambil mencari pekerjaan diban-
dingkan dengan orang-orang yang tingkat 
pendidikannya lebih rendah. Ada dua alasan 
yang membenarkan hal tersebut. Pertama, 
orang yang lebih terpelajar dapat menghada-
pi kemungkinan tawaran upah yang lebih 
luas, sehingga keuntungan yang mungkin 
diperoleh dengan masa pencarian yang lebih 
lama akan lebih besar. Kedua, pendapatan 
keluarga dan status ekonomi serta tingkat 
pendidikan memungkinkan orang berpendi-
dikan dapat membiayai kebutuhan pokok 
selama masa pencarian kerja. 
METODE PENELITIAN 
Alat analisis 
Alat analisis yang  digunakan dalam peneli-
tian ini adalah Engle-Granger Error Correc-
tion Model (EG-ECM). Model koreksi ke-
salahan mampu meliputi banyak variabel da-
lam menganalisis fenomena ekonomi jangka 
panjang serta mengkaji konsistensi model 
empiris  dengan teori ekonomi.  
Penurunan model dinamis Engle-Gra-
nger Error Correction Model (EG-ECM) 
dilakukan dengan metode Autoregressive 
Distributed Lags (ADL) dengan cara mema-
sukkan variabel kelambaman dalam model. 
Secara umum dapat dituliskan sebagai beri-
kut (Maddala, 2001, 565).  
Δyt=lagged (Δy, Δx)- λut-1+ εt     0< λ< 1 
dimana Ut adalah residual regresi kointegrasi 
dan λ merupakan parameter penyesuaian 
jangka pendek. Pendekatan ini konsisten 
dengan Granger Representation Theorem 
yaitu jika xt dan yt berkointegrasi, maka 
residual regresi kointegrasi ut juga akan 
stasioner. 
Menurut Engle dan Granger (1987), 
estimasi model dinamis dengan pendekatan 
ini memerlukan dua tahapan (Two-stage Pro-
cedure Engle-Granger Error Correction Mo-
del). Jika dimisalkan persamaan regresi koin-
tegrasi yang diestimasi adalah yt = β0 + β1xt 
dengan residual kointegrasinya ut = yt - β0 + 
β1xt, maka pengujian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut (Harris, 1995). 
Tahap pertama, mengestimasi parameter 
jangka panjang. Hal ini dilakukan dengan 
melakukan regresi persamaan kointegrasi yt = 
β0 + β1xt, jika yt dan xt berkointegrasi, maka 
koefisien parameter jangka panjang β0 dan β1 
akan konsisten. 
Tahap kedua adalah melakukan estimasi 
terhadap persamaan Δyt = lagged (Δy, Δx) - 
λut-1 + εt. Banyaknya lag yang digunakan 
dalam estimasi jangka pendek ini dapat dike-
tahui dengan metode general to specific yang 
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jang, (2) Hasil estimasi OLS dengan model 
koreksi kesalahan E-G menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh dan signifikan 
secara statistik dalam jangka pendek adalah 
jumlah penduduk wanita yang mengurus 
rumah tangga dan jumlah penduduk wanita 
yang masih sekolah mempunyai pengaruh 
yang negatif terhadap tingkat partisipasi 
wanita dalam angkatan kerja, (3) Hasil esti-
masi jangka panjang menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh dan signifikan 
secara statistik adalah variabel jumlah pen-
duduk wanita yang masih sekolah mem-
punyai pengaruh yang negatif terhadap ting-
kat partisipasi wanita dalam angkatan kerja. 
Penelitian ini hanya terbatas pada (1) 
data sekunder sehingga belum didapatkan 
informasi yang lengkap mengenai realitas di 
lapangan, (2) Variabel yang digunakan hanya 
tiga yaitu jumlah penduduk wanita yang me-
ngurus rumah tangga, jumlah penduduk wa-
nita yang masih sekolah dan jumlah pe-
ngangguran wanita, (3) Analisis data yang  
digunakan analisis statistik dan ekonometrik, 
sehingga kurang memberikan informasi yang 
lengkap scara kualitatif. 
Penelitian selanjutnya hendaknya (1) 
memperhatikan data primer sehingga bisa 
memperoleh informasi yang lengkap, (2) 
Hendaknya memasukkan variabel lain, mi-
salnya; pengangguran pria, pendidikan pria, 
dan lain-lainnya, (3) Hendaknya bisa me-
ngembangkan kebaruan ilmu dengan pene-
litian yang sifatnya kualitatif. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Jumlah Penduduk dan Tenaga Kerja di Jawa Tengah tahun 1995-1999 
Tahun 1995 1996 1997 1998 1999 
Penduduk  
Jumlah (juta jiwa) 29,52 29,7 29,91 30,39 30,76 
Pertumbuhan (%) 0,7 0,6 0,7 1,6 1,2 
Tenaga Kerja 
Jumlah (juta jiwa) 23,65 23,77 24,26 24,57 25,12 
Pertumbuhan (%) 0,3 0,5 2,1 1,3 2,2 
 Sumber: Biro Pusat Statistik 
 
 
Lampiran 2. Tingkat Partisipasi Wanita dalam Angkatan Kerja di Provinsi  
 Jawa Tengah Tahun 1986-2000 (dalam persen) 
No. Tahun TPAK (wanita) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
52,82 
51,46 
53,08 
52,78 
51,78 
51,96 
51,23 
51,89 
50,71 
47,23 
51,30 
50,65 
58,75 
59,31 
54,26 
 Sumber : Biro Pusat Statistik 
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Lampiran 3. Jumlah Pengangguran Wanita di Provinsi Jawa Tengah 
 Tahun 1986-2000 (dalam ribuan jiwa) 
No. Tahun Jumlah Pengangguran Wanita 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
120.195 
130.849 
65.290 
135.764 
134.111 
132.399 
141.434 
227.253 
242.430 
413.377 
250.358 
261.741 
325.330 
240.852 
334.883 
 Sumber : Biro Pusat Statistik 
 
Lampiran 4. Jumlah Penduduk Wanita yang Mengurus Rumah Tangga di Provinsi  
 Jawa Tengah Tahun 1986-2000 (dalam ribuan jiwa) 
No. Tahun Jumlah Penduduk Wanita yang 
Mengurus Rumah Tangga 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2.430.787 
2.480.025 
2.487.055 
2.418.188 
2.618.897 
2.678.068 
2.801.828 
2.939.979 
2.893.773 
3.665.307 
3.033.473 
3.266.399 
2.974.398 
3.002.717 
3.333.057 
 Sumber: Biro Pusat Statistik 
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Lampiran 5. Jumlah Penduduk Wanita yang Masih Sekolah di Provinsi  
 Jawa Tengah Tahun 1986-2000 (dalam ribuan jiwa) 
No. Tahun Jumlah Penduduk Wanita yang Masih Sekolah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
1.862.611 
1.987.052 
1.976.938 
2.098.934 
2.050.096 
1.980.040 
1.998.612 
1.948.641 
2.203.439 
2.168.726 
2.164.742 
2.026.118 
750.297 
743.134 
1.424.996 
 Sumber : Biro Pusat Statistik 
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Lampiran 6. Uji Akar Unit dengan DF Test 
Variabel Lag 
/model 
AIC Dicky Fuller  
t-statistik (γ) 
Mackinnon 
 critical value 
LnY 1 
 Mod 1 
-2.341076 -2.304508 1% -4.1366 
5% -3.1483 
10% -2.7180 
 1 
Mod 2 
-2.497950 -2.532731 1% -2.7989 
5% -1.9725 
10% -1.6307 
 1 
Mod 3 
-2.260724 -2.413013 1% -4.9893 
5% -3.8730 
10% -3.3820 
LnX1 1 
Mod 1 
0.603640 -4.331513 1% -4.1366 
5% -3.1483 
10% -2.7180 
 1 
Mod 2 
0.830521 -3.349214 1% -2.7989 
5% -1.9725 
10% -1.6307 
 1 
Mod 3 
0.608850 -4.363858 1% -4.9893 
5% -3.8730 
10% -3.3820 
LnX2 1 
Mod 1 
-1.719166 -2.833838 1% -4.1366 
5% -3.1483 
10% -2.7180 
 1 
Mod 2 
-1.716542 -2.460855 1% -2.7989 
5% -1.9725 
10% -1.6307 
 1 
Mod 3 
-1.586376 -2.747216 1% -4.9893 
5% -3.8730 
10% -3.3820 
LnX3 1 
Mod 1 
0.813519 -3.484553 1% -4.1366 
5% -3.1483 
10% -2.7180 
 1 
Mod 2 
0.709581 -3.521853 1% -2.7989 
5% -1.9725 
10% -1.6307 
 1 
Mod 3 
0.693226 -3.914333 1% -4.9893 
5% -3.8730 
10% -3.3820 
Catatan: Data Hasil Olahan. 
 
 
 
 
 
Eni Setyowati – Analisis Tingkat Partisipasi Wanita 
 
233 
Lampiran 7. Uji Akar Unit  dengan ADF test 
Variabel Lag / 
model 
AIC Dicky Fuller 
t-statistik (γ) 
Mackinnon  
critical value 
LnY 0 
 Mod 1 
-2.587515 -3.799209 1% -4.0681 
5% -3.1222 
10% -2.7042 
 0 
Mod 2 
-2.729911 -3.939047 1% -2.7760 
5% -1.9699 
10% -1.6295 
 0 
Mod 3 
-2.447721 -3.539981 1% -4.8870 
5% -3.8288 
10% -3.3588 
LnX1 0 
Mod 1 
0.964414 -5.711534 1% -4.0681 
5% -3.1222 
10% -2.7042 
 0 
Mod 2 
0.893501 -5.642211 1% -2.7760 
5% -1.9699 
10% -1.6295 
 0 
Mod 3 
1.117125 -5.437740 1% -4.8870 
5% -3.8288 
10% -3.3588 
LnX2 0 
Mod 1 
-1.980144 -6.587137 1% -4.0681 
5% -3.1222 
10% -2.7042 
 0 
Mod 2 
-1.970948 -6.203268 1% -2.7766 
5% -1.9699 
10% -1.6295 
 0 
Mod 3 
-1.836996 -6.305229 1% -4.8870 
5% -3.8288 
10% -3.3588 
LnX3 0 
Mod 1 
0.935891 -2.598911 1% -4.0681 
5% -3.1222 
10% -2.7042 
 0 
Mod 2 
0.786428 -2.739556 1% -2.7760 
5% -1.9699 
10% -1.6295 
 0 
Mod 3 
1.089607 -2.251529 1% -4.8870 
5% -3.8288 
10% -3.3588 
Catatan: Data hasil olahan 
Keterangan variabel: Y adalah tingkat partisipasi wanita dalam angkatan kerja, X1 
adalah jumlah Pengangguran Wanita, X2 adalah Jumlah Penduduk Wanita yang 
Mengurus Rumah Tangga, X3 adalah Jumlah penduduk wanita yang masih seko-
lah. 
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6. Marjin atas, bawah, dan samping harus dibuat paling tidak satu inci. 
7. Abstrak, ditulis satu paragraf sebelum isi naskah. Abstrak dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan 
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Contoh: Tabel 
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 Sumber: Ida Bagoes, 2000 
 
Contoh: Gambar 
  
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Saunders (1997: 291) 
Gambar 2. Dampak Peningkatan Teknologi 
 
10. Cara penulisan rumus, Persamaan-persamaan yang digunakan disusun pada baris terpisah dan diberi 
nomor secara berurutan dalam parentheses (justify) dan diletakkan pada margin kanan sejajar dengan 
baris tersebut. Contoh: 
 wt = f (yt ,  kt , wt-1)    (1) 
11. Keterangan Rumus ditulis dalam satu paragraf tanpa menggunakan simbol sama dengan (=), masing-
masing keterangan notasi rumus dipisahkan dengan koma. Contoh:  
Dimana w adalah upah nominal, yt adalah produktivitas pekerja, kt adalah intensitas modal, wt-1 
adalah tingkat upah periode sebelumnya. 
12. Perujukan sumber acuan di dalam teks dengan menggunakan nama akhir dan tahun. Kemudian bila 
merujuk pada halaman tertentu, penyebutan halaman setelah penyebutan tahun dengan dipisah titik 
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Buiter (2007:15) berpendapat bahwa… 
Maka dalam daftar pustaka harus ada sumber referensinya seperti berikut: 
Buiter, W. H., (2002). The Fiscal Theory of the Price Level: A Critique, Economic Journal, 112(127): 
459-480. 
AC
Size A B C 
ACA 
ACB 
ACC 
0
AC1 AC2 
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pengarang pertama dan yang lain disingkat ‘dkk’ (pengarang domestik) atau ‘et.al.’ (pengarang 
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Daryono (Ed.). (2005). Concept of Fiscal Decentralization and Worldwide Overview (hlm. 12-25). 
Surakarta: Penerbit Muhammadiyah University Press. 
c. Format rujukan dari artikel dalam jurnal/majalah/koran: Nama pengarang (tahun). judul tulisan/ 
karangan. Nama jurnal/majalah/koran, hlm atau pp., volume (nomor), halaman. Jika rujukan koran 
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